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ABSTRAK

Aisyah, Siti Nur. 2022. Analisis Kontribusi Usaha Ternak Sapi Perah terhadap
Pendapatan Keluarga dan Prospek Pengembangannya di Desa Kemiri Kecamatan
Jabung.Tesis, Program Studi Magister Peternakan, Pascasarjana Universitas Islam
Malang. Pembimbing: (1) Dr. Ir. Usman Ali, MP. 2) Dr. Ir. Umi Kalsum, MP.

Kata kunci: peternak, sapi perah, pendapatan, kontribusi usaha, prospek pengembangan
usaha ternak sapi perah

Desa Kemiri Kecamatan Jabung merupakan salah satu sentra produksi susu sapi
perah di Kabupaten Malang yang mampu memproduksi susu sebesar 15.000.000 liter
(tahun 2020). Besarnya produksi susu pertahun diharapkan dapat meningkatan pendapatan
keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji menejemen agribisnis peternakan sapi
perah, peran koperasi dalam pengembangan usaha ternak sapi perah, menganalisis
pendapatan usaha ternak sapi perah, faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi
susu, kontribusi usaha ternak sapi perah terhadap pendapatan keluarga, dan prospek
pengembangan usaha ternak sapi perah di Desa Kemiri Kecamatan Jabung.

Penelitian dilaksanakan tanggal 10 Oktober sampai 2 Desember 2021 dengan total
sampel penelitian sebanyak 48 peternak sapi perah di Desa Kemiri Kecamatan Jabung yang
merupakan anggota koperasi Kube PSP Maju Mapan. Sampel peternak dikelompokkan
berdasarkan jumlah kepemilikan ternak menjadi 3 kelompok | peternakan dengan jumlah
kepemilikan sapi betina produktif < 3 ekor, kelompok Il peternak dengan jumlah
kepemilikan sapi betina produktif 4-6 ekor, dan kelompok Il peternakan yang memiliki
sapi betina produktif > 7 ekor. Penelitian dilakukan menggunakan metode observasi.
Sumber data penelitian ini adalah data primer (wawancara, pengamatan langsung di
lapangan, dan pengisian kuisioner) dan data sekunder (hasil studi literatur dan informasi
dari dinas terkait).

Analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis peran Kube PSP Maju
Mapan dalam usaha pengembangan peternakan sapi perah, dan manajemen agribisnis
dengan pendekatan kualitatif menggunakan metode deskriptif. Metode analisis data yang
digunakan dalam analisis pendapatan, dan kontribusi pendapatan menggunakan software
excel 2013, analisis fungsi produksi dengan Cobb Doughlass SPSS 25. Cobb Doughlass
digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh secara kuantitatif dari suatu perubahan
kejadian (variabel X) terhadap kejadian lainnya (variabel Y), dan prospek pengembangan
usaha dianalisis menggunakan analisi SWOT.

Secara berurutan rata-rata besar pendapatan yang diperoleh peternak per masa
laktasi adalah kelompok | (Rp. 441.597/ekor/masa laktasi dengan masa laktasi 382 hari dan
Cl 447 hari), kelompok Il (Rp. 1.164.870/ekor/masa laktasi dengan masa laktasi 371 hari
dan CI 436 hari), dan kelompok Il (Rp. 577.658/ ekor/masa laktasi dengan rata-rata masa
laktasi 375 hari dan CI 447 hari). Artinya pendapatan peternak pada masing-masing skala
usaha dipengaruhi oleh masa laktasi dan calving interval. BEP produksi adalah 5,5
liter/ekor/hari dengan BEP penerimaan sebesar Rp. 21.444.876/ekor/masa laktasi. Produksi
susu di Desa Kemiri adalah 10,8 liter/ekor/hari dengan penerimaan sebesar Rp.
25.844.912/ekor/masa laktasi. Hal ini menunjukkan bahwa usaha sapi perah di Kemiri
meguntungkan karena produksi susu dan penerimaan peternak melebihi titik impas.
Efisiensi usaha (R/C) tertinggi adalah R/C kelompok Il dengan nilai 1,05. Artinya setiap
peternak mengeluarkan biaa produksi sebesar Rp. 100 maka peternak akan memperoleh
penerimaan sebesar Rp.105. Usaha ternak sapi perah memberikan kontribusi besar terhadap
pendapatan keluarga. Hal ini dapat dilihat dari persentase pendapatan pada masing-masing
usaha yaitu kelompok 1 (40%), kelompok 11 (95%), dan kelompok 111 (73%). Faktor input
hijauan, konsentrat, roti, dan tenaga kerja secara bersama-sama berpengarus secara
signifikan terhadap produksi susu sapi perah di Desa Kemiri. Nilai koefisiensi determinasi
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sebesar 0,927 memiliki arti bahwa sebesar 92,7% keragaman pada produksi susu dapat
dijelaskan secara Bersama-sama oleh pakan dan tenaga kerja, sedangkan 8,8% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam variabel. Menejemen
peternakan sapi perah di Desa Kemiri belum berjalan dengan baik. Hal ini ditandai dengan
permasalahan kesehatan yang masih sering mengganggu ternak, produksi susu rendah, dan
permasalahan pada siklus reproduksi ternak yang melebihi batas normal. Peran koperasi
dalam pengembangan usaha ternak sapi perah adalah sebagai penyedia modal, penyedia
kebutuhan ternak (pakan, kesehatan, dan reproduksi), dan sebagai pendukung usaha ternak
sapi perah. Berdasarkan daya dukung wilayah dan daya dukung hijauan kapasitas ternak
yang dapat ditambahkan adalah 1.431 ST. Startegi pengembangan usaha ternak sapi perah
di Desa Kemiri berdasarkan hasil analisis SWOT adalah meningkatkan jumlah populasi
sapi perah, optimaslisasi lahan, optimasilisasi HMT, inovasi produk olahan susu,
peningkatan fasilitas produksi dan teknologi, pengolahan limbah, dan perbaikan kualitas
bibit.

Kesimpulan penelitian ini yaitu, (1) semakin besar jumlah kepemilikan ternak,
maka pendapatan peternak juga semakin besar; (2) faktor pakan (hijauan, konsentrat, dan
roti) serta tenaga kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap produksi susu; (3)
penerapan menejemen agribisnis sapi perah di Desa Kemiri belum berjalan dengan baik,
hal ini dapat dilihat dari rendahnya produksi susu, siklus reproduksi yang panjang, dan
tingginya kasus mastitis; (4) peran koperasi dalam pengembangan usaha ternak sapi perah
adalah sebagai pendukung modal dan menejemen usaha; (5) kontribusi usaha ternak sapi
perah lebih besar dibanding usaha lainnya; (6) Startegi pengembangan usaha ternak sapi
perah di Desa Kemiri berdasarkanhasil analisis SWOT adalah meningkatkan jumlah
populasi sapi perah, optimaslisasi lahan dan HMT, inovasi produk olahan susu,
peningkatan fasilitas produksi dan teknologi, mengolah limbah, dan perbaikan kualitas
bibit. Saran berdasarkan penelitian ini adalah perlunya efisiensi dukungan modal dan
pelatihan emnejemen yang lebih baik dari koperasi atau instansi terkait sebagai usaha
peningkatan produktivitas ternak sapi perah mengingat besarnya potensi pengembangan
usaha ernak sapi perah di Desa Kemiri Kecamatan Jabung. Perlunya melibatkan anak-anak
peternak untuk mengembangkan usaha sapi perah di Desa Kemiri baik melalui
pemanfaatan teknologi maupun pengembangan Desa sebagai Kawasan wisata.
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ABSTRACT

Aisyah, Siti Nur. 2022. Analysis the Contribution of Dairy Cattle Business to Family
Income and Prospects of Its Development in Kemiri Village, Jabung District.
Thesis, Master of Animal Husbandry Study Program, Postgraduate of the Islamic
University of Malang.
Supervisor: (1) Dr. Ir. Usman Ali, MP. 2) Dr.Ir. Umi Kalsum, MP.

Keywords: breeders, dairy cattle, income, business contribution, prospects for developing
a dairy cattle business

Kemiri Village, Jabung District is one of the centers for dairy cow milk production
in Malang Regency which is able to produce 15,000,000 liters of milk (in 2020). The
amount of milk production per year is expected to increase family income. This study aims
to examine the management of dairy farming agribusiness, the role of cooperatives in the
development of a dairy cattle business, analyze the income of a dairy cattle business, the
factors that influence milk production, the contribution of the dairy cattle business to family
income, and the prospects for developing a livestock business. dairy cows in Kemiri
Village, Jabung District.

The study was conducted from October 10 to December 2, 2021 with a total sample
of 48 dairy farmers in Kemiri Village, Jabung District, who are members of the Kube PSP
Maju Mapan cooperative. The sample of breeders was grouped based on the number of
livestock ownership into 3 groups | farms with 3 productive cows, group Il breeders with
4-6 productive cows, and group Ill farms with 7 productive cows. The research was
conducted using the observation method. The data sources of this research are primary data
(interviews, direct observations in the field, and filling out questionnaires) and secondary
data (results of literature studies and information from related agencies).

The analysis used in this research is an analysis of the role of Kube PSP Maju
Mapan in the development of dairy farming, and agribusiness management with a
qualitative approach using descriptive methods. The data analysis method used in the
analysis of income, and income contributions using Excel 2013 software, analysis of
production functions with Cobb Doughlass SPSS 25. Cobb Doughlass is used to calculate
the magnitude of the effect quantitatively from a change in events (variable X) on other
events (variable Y), and business development prospects were analyzed using SWOT
analysis.

Sequentially, the average income earned by farmers per lactation period was group
I (Rp. 441,597/head/lactation period with a lactation period of 382 days and a CI of 447
days), group Il (Rp. 1,164,870/head/lactation period with a lactation period 371 days and
Cl 436 days), and group 111 (Rp. 577,658/head/lactation period with an average lactation
period of 375 days and a CI of 447 days). This means that the income of farmers at each
scale of business is influenced by the lactation period and the calving interval. BEP
production is 5.5 liters/head/day with BEP revenue of Rp. 21,444,876/head/lactation
period. Milk production in Kemiri Village is 10.8 liters/head/day with an income of Rp.
25,844,912/head/lactation period. This shows that the dairy cattle business in Kemiri is
profitable because milk production and farmer income exceed the break-even point. The
highest business efficiency (R/C) was R/C group Il with a value of 1.05. This means that
each farmer spends a production fee of Rp. 100, the farmer will receive an income of Rp.
105. Dairy cattle business provides a major contribution to family income. This can be seen
from the percentage of income in each business, namely group | (40%), group Il (95%),
and group 111 (73%). The input factors of forage, concentrate, bread, and labor together
have a significant influence on the milk production of dairy cows in Kemiri Village. The
coefficient of determination value of 0.927 means that 92.7% of the diversity in milk
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production can be explained jointly by feed and labor, while the remaining 8.8% is
influenced by other factors that are not included in the variable. The management of dairy
farming in Kemiri Village has not been going well. This is characterized by health problems
that still often interfere with livestock, low milk production, and problems in the livestock
reproductive cycle that exceed normal limits. The role of cooperatives in the development
of a dairy cattle business is as a provider of capital, a provider of livestock needs (feed,
health, and reproduction), and as a supporter of a dairy cattle business. Based on the
carrying capacity of the region and the forage carrying capacity, the livestock capacity that
can be added is 1,431 ST. The dairy cattle business development strategy in Kemiri Village
based on the results of the SWOT analysis is to increase the population of dairy cattle,
optimize land, optimize forage, dairy product innovation, increase production facilities and
technology, waste treatment, and improve seed quality.

The conclusions of this study are, (1) the greater the number of livestock
ownership, the greater the income of farmers; (2) feed factors (forage, concentrate, and
bread) and labor together affect milk production; (3) the implementation of dairy cattle
agribusiness management in Kemiri Village has not gone well, this can be seen from the
low milk production, long reproductive cycle, and high cases of mastitis; (4) the role of
cooperatives in the development of dairy cattle business is to support capital and business
management; (5) the contribution of dairy cattle business is greater than other businesses;
(6) The strategy for developing a dairy cattle business in Kemiri Village based on the results
of the SWOT analysis is to increase the population of dairy cattle, optimize land and forage,
innovate dairy products, improve production facilities and technology, treat waste, and
improve seed quality. Suggestions based on this research are the need for efficiency of
capital support and better management training from cooperatives or related agencies as an
effort to increase dairy cattle productivity considering the large potential for developing
dairy cattle business in Kemiri Village, Jabung District. The need to involve the children
of farmers to develop a dairy cattle business in Kemiri Village, both through the use of
technology and the development of the village as a tourist area.

Xii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peternakan merupakan salah satu sub sektor pertanian yang memegang
peranan penting dalam perekonomian nasional. Hal ini dapat dilihat dari besarnya
permintaan akan produk peternakan khususnya produk susu. Produksi susu di
Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. Tahun 2015 produksi susu sebesar
835.124,60 ton menjadi 947.685 ton tahun 2020 (Ditjen PKH, 2021), Peningkatan
produksi susu tersebut nyatanya tidak menjadi jaminan kebutuhan susu dalam
negeri terpenuhi. Menurut Ditjen PKH (2021), kebutuhan susu dalam negeri baru
terpenuhi sebesar 20% dan sisanya dipenuhi melalui impor.

Salah satu penyebab keadaan tersebut adalah usaha peternakan sapi perah
di Indonesia didominasi oleh peternak rakyat (Indratmi, dkk. 2018), yang
menyebabkan efisiensi usaha rendah (Anindyasari, Setiadi, dan Mukson, 2019).
Menurut Widiati, et al. (2012), hampir semua produksi susu nasional disuplai oleh
peternak skala kecil dan 92,85% diantaranya dijual ke koperasi. Hal ini
menunjukkan bahwa pasar susu di Indonesia bersifat monopsony yang
menyebabkan peternak tidak memiliki kekuatan dalam posisi tawar sehingga
keuntungan kurang terjamin.

Desa Kemiri Kecamatan Jabung merupakan salah satu sentra produksi susu
sapi perah di Kabupaten Malang. Tahun 2020 produksi susu di Desa Kemiri sebesar
15.000.000 liter atau sekitar 11 liter/ekor/hari. Rendahnya produktivitas sapi perah

tersebut disebabkan kurangnya modal, jumlah ternak, kurangnya pengetahuan
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peternak dalam memenejemen usaha ternak sapi perah seperti pemerahan,
pemberian pakan, sanitasi, dan pencegahan penyakit (Afrizal, dkk., 2020), keadaan
tersebut berpengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh peternak.

Dinamika pengembangan usaha ternak sapi perah tidak lepas dari adanya
instansi atau kelembagaan formal yaitu koperasi. Keberadaan koperasi peternakan
memberikan warna perubahan dalam kehidupan masyarakat (Maulidin, dkk.,
2017). Penelitian Rizky (2011), menunjukkan bahwa koperasi berperan dalam
pengembangan usaha ternak sapi perah yaitu dengan menyediakan pelayanan
kesehatan, penyedia bahan baku pakan, penyuluh cara beternak yang baik,
pemasaran, penyedia barang yang dibutuhkan anggota dalam beternak dengan
harga yang lebih terjangkau, serta kegiatan simpan pinjam untuk kepentingan
anggota.

Kube PSP Maju Mapan merupakan salah satu koperasi mitra peternak di
Desa Kemiri Kecamatan Jabung. Penentuan harga beli susu didasarkan pada
kualitas susu yang terdiri atas berat jenis dan lemak. Berat jenis minimal yang
ditetapkan Kube PSP Maju Mapan yaitu 1,024 gr/ml dengan kandungan lemak
>3%. Kisaran harga susu yang ditentukan oleh Kube PSP Maju Mapan yaitu antara
Rp. 5100 sampai Rp. 5.900 per liter sesuai dengan kualitas susu yang dijual
peternak. Menurut Huda, dkk. (2019), kualitas susu berpengaruh terhadap harga
jual susu dan penerimaan yang diperoleh peternak. Semakin baik kualitas susu
maka penerimaan peternak semakin bertambah.

Indikator keberhasila usaha ternak dapat dilihat dari besarnya pendapatan
yang diperolen peternak dalam mengelola usaha ternaknya. Semakin besar

pendapatan yang diterima peternak, maka semakin besar tingat keberhasilan
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(keuntungan) yang diterima oleh peternak. Menurut Soeyatno (2013), usaha ternak
sapi perah dapat dikatakan berhasil apabila telah memberikan kontribusi
pendapatan dan dapat memenuhi kebutuhan hidup peternak sehari-hari. Hal ini
dapat dilihat dari berkembangnya jumlah kepemilikan ternak, produktivitas sapi,
dan tambahan pendapatan keluarga usaha ternak sapi perah dapat meningkatkan
kualitas hidup keluarga peternak sapi perah. Penelitian Masnik (2016)
menunjukkan bahwa usaha ternak sapi perah di Kecamatan Bayan Kabupaten
Lombok Utara memberikan kontribusi terhadap pendapatan keluarga sebesar
50,21%.

Prospek pengembangan usaha sapi perah saat ini cukup besar mengingat
permintaan susu yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Menurut Widi (2018),
Pertumbuhan populasi, urbanisasi, kemajuan ekonomi, dan perubahan preferensi
konsumen mendorong peningkatan permintaan produk ternak. Septianti, dkk.
(2020), menambahkan bahwa permintaan susu diprediksi akan meningkat seiring
dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya konsumsi makanan untuk
meningkatkan imunitas dan meningkatnya daya beli setelah pemulihan ekonomi
(saat kondisi new normal).

Salah satu faktor penting yang menentukan keberlanjutan usaha peternakan
sapi perah yaitu pendekatan pengembangan agribisnis. Yulia, dkk. (2015),
menyatakan bahwa peternakan merupakan sektor tangguh yang mampu bertahan
dalam kondisi kritis. Hal ini disebabkan sektor peternakan merupakan kegiatan
agribisnis yang memiliki peranan cukup strategis dalam menyerap tenaga kerja dan
pemenuhan kebutuhan pangan nasional. Penelitian Sarpintono (2013),

menunjukkan bahwa usaha ternak sapi perah dapat dikembangkan melalui
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peningkatan jumlah populasi sapi perah melalui pola kemitraan, perluasan pasar,
peningkatan fasilitas produksi dan teknologi, pemberdayaan kredit usaha tani,
pemberdayaan peternak, dan peningkatan kualitas susu.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud melakukan
penelitian dengan judul Analisis Kontribusi Usaha Ternak Sapi Perah Terhadap
Pendapatan Keluarga dan Prospek Pengembangannya di Desa Kemiri Kecamatan
Jabung. Melalui penelitian ini dapat diketahui apakah usaha peternakan sapi perah
yang di lakukan di Desa Kemiri memberikan kontribusi terhadap pendapatan
keluarga atau tidak dan memberikan informasi kepada peternak mengenai
menejemen dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi agar biaya
produksi dapat dioptimalkan serta memperoleh pendapatan yang menguntungkan

sebagai upaya pengembangan usaha ternak sapi perah.

1. 2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu,

1.2.1 Bagaimana pendapatan usaha sapi perah di Desa Kemiri Kecamatan Jabung?

1.2.2 Bagaimana kontribusi usaha sapi perah terhadap pendapatan keluarga di Desa
Kemiri Kecamatan Jabung?

1.2.3 Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi susu pada usaha sapi
perah di Desa Kemiri Kecamatan Jabung?

1.2.4 Bagaimana penerapan menejemen agribisnis pada usaha sapi perah di Desa
Kemiri Kecamatan Jabung?

1.2.5 Bagaimana peran Koperasi dalam pengembangan usaha sapi perah di Desa

Kemiri Kecamatan Jabung?
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1.2.6 Bagaimana prospek pengembangan usaha sapi perah di Desa Kemiri

Kecamatan Jabung?

1. 3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu,

1.3.1 Menganalisis pendapatan usaha sapi perah di Desa Kemiri Kecamatan
Jabung.

1.3.2 Menganalisis kontribusi usaha sapi perah terhadap pendapatan keluarga
peternak sapi perah di Desa Kemiri Kecamatan Jabung.

1.3.3 Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi susu pada usaha
sapi perah di Desa Kemiri Kecamatan Jabung.

1.3.4 Menganalisis penerapan menejemen agribisnis pada usaha sapi perah di Desa
Kemiri Kecamatan Jabung.

1.3.5 Menganalisis peran koperasi dalam pengembangan usaha sapi perah di Desa
Kemiri Kecamatan Jabung.

1.3.6 Menganalisis prospek pengembangan usaha sapi perah di Desa Kemiri

Kecamatan Jabung.

1. 4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dalam mengembangan
potensi agribisnis peternakan sapi perah, khususnya di Desa Kemiri Kecamatan
Jabung, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Hasil penelitian ini dapat
memperkaya pengetahuan ilmiah di bidang peternakan sapi perah serta sebagai

bahan evaluasi atas kerja sama yang terjalin antara peternak dengan Koperasi.
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1. 5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi susu dalam penelitian ini
dibatasi pada faktor pakan dan tenaga kerja. Lingkup penelitian ini dilaksanakan
pada peternak di Desa Kemiri Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang, Jawa Timur
sebagai studi kasus, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat menyimpulkan kondisi

di wilayah lain.

1. 6 Penegasan Istilah
Penegasan istilah yang digunakan dalam penelitian untuk pendapatan dan
pengembangan usaha ternak adalah sebagai berikut,

1.6.1 Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan peternak sapi perah setiap
tahunnya. Biaya tetap meliputi modal yang memiliki nilai depresiasi seperti
biaya penyusutan kandang, biaya penyusutan ternak, dan biaya penyusutan
perlatan (Kalangi, 2017).

1.6.2 Biaya variabel adalah biaya yang besarnya tergantung dari kegiatan produksi
susu sapi perah. Biaya variabel sapi perah terdiri dari biaya pakan konsentrat,
biaya pakan hijauan, biaya pakan tambahan, biaya tenaga kerja, biaya
obat/vitamin, dan biaya inseminasi buatan (Kalangi, 2017).

1.6.3 Hari Orang Kerja (HOK) adalah satuan untuk mengukur alokasi waktu kerja
dimana 1 HOK setara dengan 7 jam Kkerja pria dewasa setiap harinya
(Soeyatno, 2013).

1.6.4 Harga jual susu dalam analisis usaha ternak sapi perah adalah harga susu

yang diterima peternak sapi perah dalam satuan rupiah per liter.
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1.6.5 Penerimaan usaha ternak sapi perah adalah ukuran hasil perolehan total
sumber daya yang digunakan dalam usaha ternak (Soeyatno, 2013).

1.6.6 Pengeluaran total usaha ternak sapi perah terdiri dari biaya tetap dan biaya
variabel (Kalangi, 2017).

1.6.7 Pendapatan atas biaya total adalah selisih antara penerimaan total usaha
ternak sapi perah dengan biaya total yang dikeluarkan peternak (Kalangi,
2017).

1.6.8 Penyusutan adalah penurunan nilai inventaris akibat penggunaannya dalam
proses produksi (Sukirno, 2015), penyusutan dihitung dengan menggunakan
metode garis lurus yaitu,

Penyusutan (Rp per tahun) = (Nilai beli-Nilai sisa)/jangka usia ekonomis (tahun)

1.6.9 Tenaga kerja dalam keluarga adalah anggota keluarga yang terdiri dari
pemilik, istri, dan anak yang bekerja untuk menangani usaha ternak sapi
perah (Soeyatno, 2013).

1.6.10Jumlah pakan konsentrat adalah banyaknya jumlah pakan konsentrat yang
diberikan kepada sapi laktasi (kg per hari).

1.6.11 Jumlah pakan hijauan adalah banyaknya jumlah rumput gajah sebagai pakan
utama yang diberikan kepada sapi perah (kg per hari).

1.6.12 Jumlah pakan roti adalah banyaknya jumlah roti sebagai pakan tambahan
yang diberikan kepada sapi laktasi (kg per hari).

1.6.13Masa laktasi adalah masa ketika sapi sedang berproduksi susu setelah
beranak (partus). Lama laktasi umumnya berlamgsung selama 305 hari

(Ginantika, dkk., 2021).
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1.6.14Masa kosong/Days Open (DO) adalah jarak waktu (hari) antara kondisi
betina setelah beranak hingga bunting kembali. Lama DO normal adalah 60
sampai 90 hari dan relatif normal jika tidak lebih dari 120 hari (Ananda, dkk.,
2019).

1.6.15 Selang beranak/Calving Internal (Cl) adalah jarak waktu (hari) yang
dibutuhkan sapi perah betina antara satu kelahiran dengan kelahiran
berikutnya. Jarak waktu (hari) optimal Cl antara 365 sampai 400 hari
(Ananda, dkk., 2019).

1.6.16 Service per Conception (S/C) adalah jumlah berapa kali inseminasi buatan
(IB) sampai terjadi kebuntingan dengan nilai normal S/C aaadalah 1,6 sampai
2,0 (Ananda, dkk., 2019).

1.6.17Masa kering adalah periode atau lama hari sapi betina berhenti diperah
hingga beranak berikutnya. Jarak waktu (hari) optimal yang dibutuhkan sapi
perah adalah 20-70 hari (Anggraeni, dkk., 2010).

1.6.18Perode inseminasi buatan yang diberi adalah waktu dimana sapi perah
mengalami keberhasilan waktu bunting (bulan).

1.6.19 Daya dukung lahan adalah besarnya kemampuan lahan untuk mendukung
kehidupan ternak sapi perah (Arsyad, 2012).

1.6.20Daya dukung hijauan makanan ternak adalah kemampuan suatu wilayah
untuk menghasilkan pakan ternak berupa hijauan yang dapat dihasilkan
untuk memenuhi kebutuhan sejumlah populasi sapi perah dalam bentuk segar

atau kering (Arsyad, 2012).
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1. Secara berurutan rata-rata besar pendapatan yang diperoleh peternak per masa
laktasi adalah kelompok | (Rp. 441.597/ekor/masa laktasi dengan masa laktasi
382 hari dan Cl1 447 hari), kelompok Il (Rp. 1.164.870/ekor/masa laktasi dengan
masa laktasi 371 hari dan Cl 436 hari), dan kelompok Il (Rp. 577.658/
ekor/masa laktasi dengan rata-rata masa laktasi 375 hari dan Cl 447 hari).
Artinya pendapatan peternak pada masing-masing skala usaha dipengaruhi oleh
masa laktasi dan calving interval. BEP produksi adalah 5,5 liter/ekor/hari
dengan BEP penerimaan sebesar Rp. 21.444.876/ekor/masa laktasi. produksi
susu di Desa Kemiri adalah 10,8 liter/ekor/hari dengan penerimaan sebesar Rp.
25.844.912/ekor/masa laktasi. Hal ini menunjukkan bahwa usaha sapi perah di
Kemiri meguntungkan. Efisiensi usaha (R/C) tertinggi adalah R/C kelompok 11
dengan nilai 1,05. Artinya setiap peternak mengeluarkan biaa produksi sebesar
Rp. 100 maka peternak akan memperoleh penerimaan sebesar Rp.105.

2. Usaha ternak sapi perah memberikan kontribusi besar terhadap pendapatan
keluarga. Hal ini dapat dilihat dari persentase pendapatan pada masing-masing
usaha yaitu kelompok 1 (40%), kelompok Il (95%), dan kelompok 111 (73%).

3. Faktor input hijauan, konsentrat, roti, dan tenaga kerja secara bersama-sama
berpengarus secara signifikan terhadap produksi susu sapi perah di Desa
Kemiri. Nilai koefisiensi determinasi sebesar 0,927 memiliki arti bahwa sebesar

92,7% keragaman pada produksi susu dapat dijelaskan secara Bersama-sama
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oleh pakan dan tenaga kerja, sedangkan 8,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak dimasukkan ke dalam variabel.
4. Menejemen peternakan sapi perah di Desa Kemiri belum berjalan dengan baik.

Hal ini ditandai dengan permasalahan kesehatan yang masih sering

REPOSITORY
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reproduksi ternak yang melebihi batas normal.

5. Peran koperasi dalam pengembangan usaha ternak sapi perah adalah sebagai
penyedia modal, penyedia kebutuhan ternak (pakan, kesehatan, dan
reproduksi), dan sebagai pendukung usaha ternak sapi perah.

6. Berdasarkan daya dukung wilayah dan daya dukung hijauan kapasitas ternak
yang dapat ditambahkan adalah 1.431 ST. Startegi pengembangan usaha ternak
sapi perah di Desa Kemiri berdasarkan hasil analisis SWOT adalah
meningkatkan jumlah populasi sapi perah, optimaslisasi lahan, optimasilisasi
HMT, inovasi produk olahan susu, peningkatan fasilitas produksi dan teknologi,

pengolahan limbah, dan perbaikan kualitas bibit.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat

disampaikan adalah sebagai berikut,

1. Koperasi Kube PSP Maju Mapan diharapkan mampu meningkatkan kinerja
pembinaan kepada peternak dalam hal teknis pemeliharaan sapi perah yang
efektif. Penyuluhan dan pelatihan yang diberikan sebaiknya tidak hanya
difokuskan pada materi pakan, tetapi juga materi memejemen pemeliharaan

yang tepat dan efektif sehingga produksi susu meningkat. Peternak juga perlu
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memperhatikan menejemen pemeliharaan khususnya menejemen kandang
untuk menghindari stress pada sapi perah, dengan demikian diharapkan

produksi susu akan meningkat.

. Perbaikan menejemen pemeliharaan sapi perah perlu dilakukan agar siklus

reproduksi berjalan normal, dengan demikian diharapkan produksi susu akan

meningkat.

. Usaha sapi perah di Desa Kemiri memiliki potensi besar untuk dikembangkan.

Oleh karena itu diharapkan koperasi meninjau kembali kebijakan peminjaman
modal agar peternak skala kecil dapat melakukan pinjaman modal untuk

meningkatkan usaha mereka.

. Sentra usaha ternak sapi perah di Desa Kemiri memiliki prospek pengembangan

usaha yang cukup besar. Hal ini dapat dilihat dari potensi sumber daya alam
yang mendukung pengembangan usaha ternak sapi perah. Potensi sumber daya
alam tersebut belum diimbangi dengan potensi sumber daya manusia sebagai
pelaku usaha. Oleh karena itu, diharapkan instansi terkait (pemerintah dan
koperasi) dapat membimbing peternak untuk optimalisasi pemanfaatan sumber
daya yang ada dengan cara melibatkan pemuda (anak-anak peternak) agar
telibat langsung dalam upaya pengembanagn usaha sapi perah baik melalui
pemanfaatan teknologi informasi maupun pengembangan desa menjadi

Kawasan wisata.
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